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Abstrak

REPRESENTASI SEJARAH DAN BUDAYA MELALUI
ARSITEKTUR RUMAH BOERDERIJ BUITENZORG PADA
FILM BUMI MANUSIA

Oleh
Viana Aliyyah
NPM: 611180216

Arsitektur dan Film merupakan dua hal yang berbeda namun saling berkaitan dan
membutuhkan satu dengan yang lain. Sebuah produk film tentu tak akan rampung tanpa adanya
peran arsitektur sebagai latarnya. Film mewakili ruang dan waktu di mana mediaini memiliki sifat
spasial yang temporal dari representasi sinematik yang dapat diamati melalui arsitektur hingga
karakter dan peristiwa yang digambarkan. Selain itu, arsitektur pada film mampu menciptakan
lingkungan yang membawa audiens menuju suatu periode tertentu. Film berpotensi dalam
memberikan penggambaran kehidupan sosia dan budaya masyarakat pada masa tertentu, bahkan
hingga bentuk dan gaya arsitektur yang digunakan. Film Bumi Manusia (2019) merupakan adaptasi
dari novel legendaris dengan judul sama yang menggunakan latar era kolonial Belanda. Film ini
menggunakan ruang dan elemen arsitektur secara sinematik, khususnya pada rumah Boerderij
Buitenzorg yang merupakan lokasi yang dominan pada film tersebut. Dengan begitu, Film Bumi
Manusia (2019) dapat merepresentasikan sgjarah dan budaya melalui arsitektur rumah Boerderij
Buitenzorg dan berpotensi dalam mempengaruhi persepsi audiens terhadap periode sejarah.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu mengambil data
pada objek studi secara deskriptif dan dilakukan analisis secara kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi elemen ruang sinematik pada rumah Boerderij Buitenzorg. Elemen
ruang dapat dianalisis dengan teori tektonika ruang sinematik melalui mise-en-scéne (cine-spatial)
dan sinematografi. Kemudian mengidentifikasi karakteristik arsitektur kolonial Belanda pada
elemen spasial dan fasade bangunan. Melalui analisis identifikasi karakteristik arsitektur rumah
Boerderij Buitenzorg, elemen spasia maupun fasade bangunan pada rumah ini tidak sepenuhnya
merepresentasikan arsitektur pada periode kolonial Belanda. Melalui elemen yang merepresentasi
dan tidak merepresentasi arsitektur kolonial Belanda, film Bumi Manusia (2019) sebagai film yang
menggambarkan sebuah periode sejarah, dapat merepresentasikan, memanipulasi, serta mengubah
persepsi audiens mengenai lingkungan arsitektur di masa kolonial Belanda.

Kata-kata kunci: sinemadan arsitektur, rumah Boerderij Buitenzorg, Film Bumi Manusia
(2019), arsitektur sinematik, karakteristik arsitektur kolonial Belanda.



Abstract

REPRESENTATION OF HISTORY AND CULTURE THROUGH
THE ARCHITECTURE OF BOERDERIJ BUITENZORG HOUSE
IN BUMI MANUSIA FILM

by
Viana Aliyyah
NPM: 6111801216

Architecture and Film are two different things but are interrelated and need each other. A
film product will certainly not be completed without the role of architecture as a backdrop. Film
represents space and time where this medium has a temporal spatial nature from cinematic
representations that can be observed through architecture to the characters and events depicted. In
addition, the architecture in the filmis able to create an environment that brings the audience to a
certain period. Films may provide a description of the social and cultural life of a community at a
certain time, even the architectural forms and styles used. The film Bumi Manusia (2019) is an
adaptation of the legendary novel of the same title which uses the architectural setting of the Dutch
colonial era. This film uses space and architectural elements in a cinematic way, especially the
Boerderij Buitenzorg house which is the dominant location in the film. In this way, the film Bumi
Manusia (2019) can represent history and culture through the architecture of the Boerderij
Buitenzorg house and perhaps in influencing the audience's perception of the historical period.

The study used qualitative methods with descriptive methods, namely taking data on the
object study descriptively and qualitatively analyzing it. The purpose of this study was to identify
the elements of the cinematic space in the Boerderij Buitenzorg house. Elements of space can be
analyzed using cinematic space tectonic theory through mise-en-scéne (cine-spatial) and
cinematography. Then identify the characteristics of Dutch colonial architecture on the spatial
elements and building facades. Through the analysis of the characteristics of the Boerderij
Buitenzorg house, the spatial elements and the building facade in this house do not fully represent
the architecture of the Dutch colonial period. Through elements that represent and do not represent
Dutch colonial architecture, the film Bumi Manusia (2019) as a filmthat depicts a historical period,
can represent, manipulate, and change the audience's perception of the architectural environment
in the Dutch colonial period.

Keywords:. cinema and ar chitecture, the house of Boerderij Buitenzorg, Bumi Manusia Film
(2019), cinematic architecture, characteristics of Dutch colonial architecture.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Arsitektur dan Film merupakan dua hal yang berbeda namun saling berkaitan dan
membutuhkan satu dengan yang lain. Sebuah produk film tentu tak akan rampung tanpa
adanya peran arsitektur sebagai latarnya. Keduanya merupakan media yang memiliki
keterkaitan satu dengan yang lain karena dapat memberikan pengalaman spasial ruang baik
melaui visual maupun atmosfernya.

Sinema pada dasarnya juga memiliki koneksi dengan prinsip-prinsip desain yang
serupa dengan prinsip desain pada arsitektur. Penelitian arsitektur dalam film dapat
mengarah padatempat, aktivitas, karakter, sertaemosi. Tak hanyaitu, elemen-elemen pada
sinema dan arsitektur memiliki keseragaman pada aspek kontinuitas, pergerakan, dimensi,
kedalaman, perspektif, waktu, pengalaman ruang dan framing.

Film mewakili ruang dan waktu di mana media ini memiliki sifat spasial yang
temporal dari representasi sinematik yang dapat diamati melalui arsitektur, karakter, hingga
peristiwa yang digambarkan. Dengan begitu, arsitektur sebagai latar memerlukan elemen-
eemen yang selaras dengan film tersebut. Hal ini bertujuan agar arsitektur dapat
memberikan sense of space yang sesuai dengan tema dan konsep film yang dinikmati.
Tanpa arsitektur, adegan suatu film tidak akan memiliki emosi serta pemahaman secara
tampilan dan nuansa yang ingin disampaikan pembuat film kepada penonton.

Misanya film garapan Fritz Lang, Metropolis (1927) yang memiliki tema
futuristik dengan alur cerita yang kompleks, gelap, serta menekan pada isu-isu distopia.
Isu-isu dystopia terlihat dari adanya kesenjangan pada masyarakat kelas atas yang hidup
dalam arsitektur pencakar langit, sedangkan masyarakat kelas bawah bekerja di bawah
tanah. Maka dari itu, setting yang digunakan adalah arsitektur pada suatu periode/waktu
futuristik yang memberi percikan nuansa distopia pada masanya.

Selain itu, dengan adanya lingkungan arsitektur dalam suatu film, akan terlihat
masalah suatu perkotaan, budaya, hingga nilai-nilai sgjarah pada periode tertentu. Hal ini
membuat peran arsitektur dalam film menjadi sangat fundamental karena dapat membawa
audiens menuju suatu periode, layaknyatime travel. Sebuah film yang merepresentasi sutu

periode sgjarah berpotensi dalam memberikan penggambaran kehidupan sosial dan budaya
1



masyarakat pada masa tertentu, bahkan hingga bentuk dan gaya arsitektur yang digunakan.
Sehingga diperlukan kesesuaian visual dan karakteristik latar arsitektur yang dirancang
pada film dengan karakteristik arsitektur yang ada pada periode tersebut.

Jika berbicara mengenai film yang menggambarkan suatu periode sejarah,
Indonesia memiliki salah satu film yang berlatar di era sgjarah kolonial Belanda, yaitu
Bumi Manusia (2019). Film ini mengisahkan tentang kehidupan pribumi dengan menekan
padatatanan sosial berdasarkan golongan di mana Belandamenempati kelas sosial tertinggi
dan pribumi hanya dipandang sebagai kelas bawah. Penggambaran sejarah dan arsitektur
pada film ini pun dapat menjadi upaya efektif bagi penonton untuk mengalami langsung
kondisi dan arsitektur pada era Kolonial Belanda. Maka, film Bumi Manusia (2019) perlu
memberikan pengalaman ruang dengan elemen yang dapat merepresentasikan arsitektur
pada masa tersebut. Latar arsitektur pada film ini difokuskan pada arsitektur rumah
Boerderij Buitenzorg yang merupakan tempat tinggal paratokoh utama dan latar arsitektur
yang paling dominan padafilm Bumi Manusia (2019).

Gambar 1.1 Film Sills Bumi Manusia (2019)
Sumber: google.com

Dengan begitu, topik yang diangkat adal ah studi mengenai representasi sejarah dan
budaya melalui arsitektur rumah Boerderij Buitenzorg pada film Bumi Manusia (2019).
Objek ini dapat dikaji lebih dalam mengenai ruang-ruang arsitektur sebagai komposisi
naratif pada film melalui elemen tektonika ruang sinematik. Hal ini mencakup instrumen-
instrumen komunikasi spasial, yakni: aspek cine-spatial pada ruang melalui mise-en-scéne
serta aspek kedalaman ruang dan pencahayaan melalui sinematografi. Tak hanyaitu, film
Bumi Manusia (2019) merupakan salah satu film loka yang merepresentasi periodisas
sgjarah Indonesia. Maka, film ini sebaiknya mampu memberi persepsi periode paling
akurat kepada audiens yang dapat dinilai dari aspek arsitektur. Karenafilm Bumi Manusia
(2019) berlatar pada era kolonial Belanda, maka akan dilakukan identifikasi karakteristik
arsitektur kolonial Belanda pada setting film tersebut.



1.2. Pertanyaan Penelitian
e Bagaimana film Bumi Manusia (2019) merepresentasikan sgjarah dan
budaya melalui ruang arsitektur pada Rumah Boerderij Buitenzorg?
e Bagaimana film Bumi Manusia (2019) merepresentasikan, memanipulasi,
dan mengubah persepsi mengenai lingkungan arsitektur di masa kolonial
Belanda?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk memahami elemen tektonika sinematik pada ruang
arsitektur guna mengetahui makna sinematik pada rumah Boerderij Buitenzorg sebagai
latar film Bumi Manusia (2019). Selain itu, penelitian juga bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik arsitektur kolonial Belanda pada film Bumi Manusia (2019)
melalui setting arsitektur rumah Boerderij Buitenzorg. Dengan begitu, akan diketahui

kesesuaian penggambaran periode pada segi arsitektur padafilmini.

1.4, Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memahami peran dari latar arsitektur padafilm Bumi
Manusia (2019) sebagai representasi sgjarah dan budaya pada periode kolonial Belanda
melaui setting arsitekturnya. Selain itu, mengetahui kesesuaian karakteristik elemen-
elemen spasia pada film tersebut dengan karakteristik arsitektur kolonial Belanda. Hal ini
akan bermanfaat sebagai pembelgaran mengena bagaimana arsitektur juga merupakan

elemen esensial dalam suatu film, terutama film yang merepresentasikan periode sgjarah.

15. RuangLingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup pembahasan berupaobjek penelitian arsitektur yaitu rumah Boerderij
Buitenzorg di Studio Alam Gamplong di Sleman, Y ogyakarta.

2. Lingkup pembahasan penelitian berupa identifikasi elemen sinematik pada
ruang arsitektur serta identifikasi karakteristik arsitektur kolonial Belanda
pada elemen spasial serta fasad bangunan rumah Boerderij Buitenzorg pada
film Bumi Manusia (2019).



1.6. Kerangka Pendlitian

Representasi Sejarah dan Budaya melalui
Arsitektur Rumah Boerderij Buitenzorg
pada Film Bumi Manusia (2019)

v

Film Bumi Manusia (2019) vang berlatar di era
Kolonial Belanda menggunakan ruang dan elemen
arsitektur secara sinematik pada rumah Boerderij
Buitenzorg.

Film Bumi Manusia (2019) merepresentasi sejarah dan
budaya melalui arsitektur dan dapat mempengaruhi
persepst audiens terhadap periodisasi sejarah.

v

- Bagaimana film Bumi Manusia (2019)
merepresentasikan sejarah dan budava melalui ruang
arsitektur pada rumah Boerdery Buitenzorg?

- Bagaimana film Bumi Manusia (2019)
merepresentasikan, memanipulasi. dan mengubah
persepst mengenai lingkungan arsitektur di masa
kolomial Belanda?

v v

Isu Analisis: Objek Studi:
- Tektonika pada Ruang Sinematik: - Rumah Boerderij Buitenzorg di Studio Film Alam
i Lokasi/rmang, kemposisi ruang, elemen spasial, Gmplong: Sleman
SEERSEERE | tasture, props - Film Bumi Manusia (2017)
Sinematografi Lighting levels, kedalaman ruang. Narasi
- Identifikasi karakteristik arsitektur kolonial Belanda pada Seguences
serting arsitektur.
Film Stills

Studi Literatur:

Cine-scapes: Cinematic Spaces in Architecture and
Cities (Richard Koeck, 2012) Sketsa

The Visual Story (Bruce A. Block, 2001) Denah Ruang 3D

Perkembangan Kota dan Arsitektur Kolonial Belanda

di Surabaya 1870 - 1940 (Handinoto, 1996) Survey / Dokumentasi Ruang

v

Analisis

Identifikasi elemen sinematik pada film Bumi Manusia (2019) melalu aspek mise-en-scene dan sinematografi. serta
wdentifikas: karakteristik arsitektur kolonial Belanda pada sefring arsitektur film Bumi Manusia (2019).
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KESIMPULAN

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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